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Novel Ketika Lampu Berwama Merah menarik untuk diteliti karena di 

dalamnya ada imajinasi masyarakat yang penuh pertentangan atau sering disebut 

dengan kesenjangan sosial. Novel tersebut merupakan proyeksi dari perbedaan sosial 

yang begitu tajam pada masyarakat secara umum, yaitu kesenjangan masyarakat 

marginal dengan masyarakat kapital. Selain itu Novel ketika Lampu Berwama Merah 

menggambarkan kesenjangan sosial masyarakat pedesaan yang kehidupannya 580gat 

bersahaja dengan masyarakat perkotaan (kota metropolitan) yang kebidupannya 

penuh dengan kemewahan dan modem. 

Penelitian ini merumuskan 2 hal, yaitu: (I) Bagaimanakah struktur teks Novel 

Ketika Lampu berwama merah karya Hamsad Rangkuti?, dan (2) Bagaimanakah 

jalinan sikap anak-anak pengemis atau latar belakang sosial budaya masyarakat yang 

melatarbelakangi lahimya Novel Ketika Lampu Berwama Merah? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

dengan sumber referensi berupa studi kepllstakaan yang dipilih berdasarkan isi yang 

rei evan dengan permasalahan. Sedangkan sumber data primer yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah teks Novel Ketika Lampu Berwama Merall karya Hamsad 

Rangkuti. 

Berdasarkan kajian terhadap struktur teks Ketika Lampu Berwama Merah 

dapat diketahui problematika masing-masing tokoh yang semuanya saling berkaitan 

sehingga menjadi dinamika tokoh. Selain itu digambarkan pula bahwa masyarakat 

keeil selalu kalah dalam segala hal menghadapi penguasa yaitu pemerintah. 

Ka.{-ll M.llCl· ~ J\lavel > q.t!llt~ ~(({.(Q_~ ~?Lt 1'1 c=-~{(~ 
-.. j "I . 
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BAR I 

PENDAI-IULUAN 

1.1 Lalor Be/akang Masalah 

Karya sastra I11cmpakrul scrangkaian proses membaca kehidupan yang dilakukan 

otch pengarang. Dnlam proses mcmbaca kchidupan soorang pengarang bcmsaha 

menangkap esensi yang tampak di pCfl1l llkaan . Salah 5.1 tu hasi l sasl ra ada lah novel. Lukacs 

( 1963 :322) da lam Fokkcm3 ( 1998: 150) mcngalakan bahwa novel mcmpakan ccmlin 

rcalitas dengan penggaiirlll csensi yang Icbih dalilll1 untuk Illcnciptakan suatu hubungan 

antara pcngaJaman pcngarang !crhadap sun lu kcjndian alau pcristiwa dengan "kchidupan 

nyata masyamkat" mml "sumbcr-sumbcr pcngaiaman ITlcrcka yang tcrscrnbunyi". 

Melalu i karyl! sastra, pcnvujudan dan pandangan pcngarang terhmlap rcaiilas 

(termasuk di daJamnya pcrist iwa scjnrah) akan di lllrnpitkan dalam kek hususan alau ciri 

khas imajinasi pengarang, sckaJ igus mcrnasukkan daya inlerprclasi drul pcmahaman 

individunlnya. Karya sastm mcnyajikan kchidupan dan sebagian besar dan kchidupan 

mcmpakan kcnyalaan sosial. 

Pcngamh lingkllilgan sosial dim pcrkcmbangan zaman di Icmpal pcngarang tinggal 

(hidup) sangat mcncntukan dari isi Icks yang diciplakan pcngarang scbl'lgai manusia sos ia l 

pcmikir. Masalah-masalnh sosial dan budaya mcndapat Icmpat yang khuslls di dalam 

pcrkcmbrulgan lema km)'a sasl ra. Seliap saar masalah-masalah sosial dan budaya tems 

mcngalami pcrkcmbangan. Banyak pcngarang di Indonesia IIlcmilih masa lah sos ial budaya 

dan pOlitik scbagai bahan baku dalam karya Illcreka. Pergeseran dan pcmbalian SiSICIll 

sosial , pol ilik dan bud aya da lam kclompok masyarakat tllcm il ik i daya tarik Icrscndiri untuk 

diangkat dalam kar)'n. Hal ini Icrbukti dcngan banyaknya sastrawan Indonesia yang 

I MT Lll( l 
I "I!RPflS'·~.K""l\ , 

UN]VERSlTt S t\ IKLANGOA. 

:: L' R ~~. JA Y A 
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mengungkapkan masalah sosial yang diangkat dalam karya-karyanya antara lain Pramudya 

Ananta Toer, Y.B. Mangunwijaya, Ahmad Tohari, Kuntowijoyo, Ramadhan K.H, dan 

Harnsad Rangkuti sebagian dari nama-nama sastrawan Indonesia yang mengangkat 

masalah sosial ke dalam karya mereka. 

Karya sastra dalam realitasnya adalah teks dan merupakan karya imajinasi seorang 

pengarang. Meskipun demikian, kesastraan dalam gejalanya tidak dapat didefinisikan 

secara total memakai sudut pandang Iinguistik. Hal ini karena Iinguistik dalam teorinya 

tidak mempertirnbangkan sejarah sena nilai-nilai yang terdapat dalam kaIYa sastra 

(Fokkema, 1998:] 74). Dalam memahami sastra., pengarang diibaratkan sebagai pemilik 

objek yang ikut terJibat dalam proses imajinatifuya. Ketika kesadaran pengarang itu 

muncu} maka objek imajinasinya berfungsi sebagai pengganti benda riil. Dengan demikian, 

objek imajinasi merupakan analog dan benda riil, tetapi melalui sebuah proses maka 

imajinasi tersebut menjadi karya sastra (Sarte,2000:2007) 

Dari perspektif pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa dasar intetpretasi 

sosiologis terhadap karya sastra adalah membongkar makna-makna tersembunyi dari karya 

sastra sebagai gejala sosial. Dengan pemikiran positif dikatakan bahwa sastrawan 

merupakan hati nurani masyarakat yang memiliki tluuan untuk menunjukkan sebuah 

kehidupan sosial dengan prinsip kcbcnaran. Pemilihan objek novel Ketika Lampu 
. 

Berwama Merah karya Hamsad Rangkuti merupakan pilihan karya yang memberi arti 

positif bagi perkembangan masyarakat. Novel Ketika Lamu Berwama Merab merupakan 

dilema sosial yang mengungkap fakta-fakta sosial yang diulas seeara objektif oleh 

penulisnya. 

Novel Kctika lampu Berwarna Merah menarik unruk diteliti karena di dalamnya 

ada imajinasi masyarakat yang penuh pertentangan alau sering disebut dengan kesenjangan 
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sosial yang dalam Novel Ketika Lampu berwama Merah mempakan proyeksi dan 

perbedaan sosiaJ yang begitu tajam pada masyarakat secara umum. yaitu kesenjangan 

sosial masyarakat marginal dengan masyarakat kapital. Peristiwa kemiskinan dan sUlitnya 

lapangan kerja dengan ketertiban umwn khususnya di jalan raya melandasi lahimya Novel 

Ketika Larnpu berwama Merah. Hal ini merupakan peristiwa yang umum teljadi dalam 

masyarakat dan tidak lepas dari permasaJaban yang berpijak pada dlmia realitas. 

Berdasarkan sorotan masaJab tersebut menjadikan novel ini disebut sebagai novel 

kontekstual. 

Novel Ketika Lampu Berwama Merah karya Hamsad Rangkuti adalah hasil karya 

yang pertama kali sebagai cerpenis. Novel Ketika lampu Berwama Merah pemah 

mendapatkan penghargaan dalam Sayembara Penulisan Roman Dewan Kesenian Jakarta 

(DKJ) tabun 1981. Sebelumnya novel yang mengambil selling sosial pada tabun 1970-an 

ketika OK! Jakarta di bawah Pemerintahan Gubemur Ali Sadikin - itu pemah dimuat 

seeara bersambung di harian Kompas. to JUDi - 16 Juli 1981. 

Sebagai karya sastra Novel Ketika Larnpu Berwama Merah memiliki daya tarik 

tersendiri untuk dikaji sebagai objek penelitian. Novel setebaJ 2 I 0 halaman ini. 

menggambarkan kehidupan anak-anak jalanan yang hidup dan meneari natkan di 

sepanjang jaJan khususnya di perempatan jaJan alau di setiap lampu merah dan yang nyata 

ada di tengah masyarakat kita. 

Novel Ketika Lampu Berwama Merah terbit Maret 200 I oJeh Penerbit Buku 

Kompas PT Kompas Media Nusantara, Jalan Palmerah Selatan 26-28 Jakarta] 0270. Novel 

Ketika Lampu Berwama Merah berbicara ten tang orang-orang keeiJ, yakni sekelompok 

anak-anak pengemis yang kerap ditemukan di perempatan jalan utama ibu kota tempat 

lampu pengatur lalu lintas berada. Di balik keberadaan mereka temyata ada rantai 
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kehidupan lain yang saling bersinggungan, seperti peminta-minta, pemulung, pelacur, dan 

tentang robobnya bangunan sebuah komunitas untuk dan atas nama pembangunan. Jatinan 

kisah yang memayungi keberadaan sekelompok anak-anak pengemis itu disajikan 

pengarang dengan gayanya yang khas: sederhana, namun tanpa kehilangan daya tariknya 

sebagai sebuah cerita. 

1.2 Peromusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang 

dibicarakan dalam analisis Novel Ketika Lampu Berwama Merah ini adalah sebagai 

berikut: 

(1) Bagaimanakah struktur teks Novel Ketika Lampu Berwama Merah kmya Hamsad 

Rangkuti? 

(2) Bagaimanakah jalinan sikap anak-anak pengemis atau latar belakang sosial 

budaya masyarakat yang melatarbclakangi lahimya Novel Ketika Lampu Berwama 

Merah? 

1.3 Tujuan Penelilian 

Penelitian tentang Jalinan Kisah Anak-Anak Pcngemis dalam Novel Ketika Lampu 

Berwama Merah Karya Hamsad Raogkuti benujuan antara lain: 

(1) Mengkaji unSllr-unsur yang. membangun struktur. teks Novel Ketika Lampu 

Berwama Mcrah kmya Hamsad Rangkuti. 

(2) Menguraikan jalinan sikap anak-anak pengemis atau lata{ belakang sosial budaya 

masyarakat yang melatarbelakangi lallimya Novel Ketika Lampu Berwama Merah. 
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Mengorelasikan antara teks dan konteks untuk menyingkap masalah-masalah sosiat 

yang terdapat dalam Novel Ketika Lampu Berwama Merah dihubungkan dengan realitas 

sosial yang terjadi di masyarakat. 

1.4 Man/aat Penelitian 

Ketika Lampu Berwama Merah sebagai sebuah karya sastra agar memenuhi 

fungsinya sebagai sastra, tidak bisa dipahami sebatas mengungkapkan karyanya. Hal ini 

tetap harus dipahami secara Iebih mendalam terkait dengan lmsur-unsur di luar teks yang 

sudah mengandung ajaran tertentu. 

Dengan adanya penelitian terhadap novel Hamsad Rangkuti ini, peneliti 

mengharapkan dapat memberikan manraat bagi pembaca untuk menambah apresiasi karya 

sastra khususnya terhadap karya-karya sastra Hamsad Rangkuti, dalam hal ini Novel 

Ketika Lampu Berwarna Merah. Selain itu, penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

wawasan tentang niIai-nilai kehidupan sosial masyarakat untuk meningkatkan kehidupan 

manusia itu sendiri, dan diharapkan pembaca mampu bersikap Iebih arir dan bijaksana 

menghadapi perbedaan dengan masyarakat lain, sehingga penentu sikap terhadap 

perkembangan zaman yang semakin maju dan kompleks serta mengajarkan kedewasaan 

berpikir dalam era demokrasi saat ini. Membuktikan adanya kaitan sosiat yang terdapat 

dalam novel dengan realitas, sehingga penelitian ini akan memperkaya khasanah kritik 

sastra Indonesia yang diharapkan dapat membantu pembaca dan peminat karya sastra 

khususnya untuk dapat menikmati karya Hamsad Rangkuti. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Secara terlahir dari perbuatan-perbuatan sebagai manifestasi hidup kejiwaan 

manusia, dalam hal ini sastrawan. Manifestasi kejiwaan sastrawan tertuang dalam karya 

sastra. Seni dalam hal ini sastra mentpakan tingkatan-tingkatan perkembangan jiwa. Sastra 

dan psikologi keduanya sarna-sarna meluadi bahan pembicaraan. Psikologi mempelajari 

proses-proses kejiwaan manusia, sedangkan sastra merupakan ungkapan kejiwaan 

manusia dalam bentuk seni. Karena psikologi mempelajari proses-proses kejiwaan maka 

teori psikologi dapat diikutsertakan dalam studi sastra. Begitu eratnya interaksi antara 

sastra dan psikotogi, Jayak apabila dikatakan bahwa psikotogi dan sastra akan saling 

membutuhkan bantuan masing-masing (Sukadana, I 987: 140). 

Analisis terhadap karya sastra tentu tidak dapat dipisahkan oleh Iatar betakang 

terciptanya sebuah karya, karen a seorang pengarang di dalam menuangkan idenya ke 

dalam karya selalu dilatari oleh kondisi sosial budaya yang melingkupinya. Pengarang 

sebelum menghasilkan karya sastra, selalu menjadikan masyarakat sebagai objek sekaligus 

subjek untuk dirinya. 

Penilaian terhadap karya sastra khususnya novel didasarkan pada bagaimana 

sebuah novel mampu membangun dunia yang luas meskipun jangkauannya sempit namun 

pembahasan dalam novel itu cukup mendalam dan mendasar. Dalam hal ini, novel realis 

Iebih mudah ditangkap kaitannya dengan realitras daripada novel-novel yang beraliran lain 

karena keindahan sastra realis terletak pada ketepatan kemampuan dalam mengungkap 

kebenaran realitas sosial. 
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Karya realis lahir sebuah pemahaman yang utuh tentang kondisi sosial dan kondisi 

individu yang saling berkaitan. Sastrawan menurut Lukacs sebagai pribadi yang akan terus 

mengalami perkembangan bersama lingkungan sosialnya yang juga akan mengalami 

perubahan. Karya sastra tidak hanya dibentuk oleh kesadaran lingkungan sosial dan 

budaya, tetapi sastra memiliki daya untuk membentuk kesadaran barn atas realitas sosial 

danbudaya. 

Peneilitian ini memanfaatkan teori refleksi George Lukacs. Teori Lukas 

menjelaskan bahwa karya sastra mampu mencerminkan realitas ''yang benar" yaitu realitas 

yang tidak hanya menampakkan pelWUjudan luar, akan tetapi mampu menembus Iebih 

dalam. untuk mencari makna dari realitas. Menurut Lukacs ( Lukas dalam 

Karyanto,1997:62-67) ada tiga hal yang perlu dicennati mengenai hubungan antam 

sastrawan rea lis dengan lingkungan sosialnya Pertama. sastrawan reatis meletakkan 

kesatuan masyarakat sebagai pandangan utama. Kedua, sastrawan realis memanfaatkan 

makna kehidupan sebagai sudut pandangnya d.alam memandang realitas sosial 

masyarakatnya. Ketiga, waktu sekarang present) merupakan pusat gerak masyarakat yang 

dipengaruhi oleh sejarah dan akan menentukan masa depan. 

Sedangkan, dalam konsep humanisnya, Lukacs mencoba untuk mendorong 

perkembangan masyarakat, dikatakan bahwa suatu karya sastra yang dihasilkan oleh 

seorang seniman mempunyai kekuatan untuk mengubah kesadaran manusia akan realitas 

sehingga dengan adanya kesadaran tersebut diharapkan mampu mengubah sikap sekatigus 

tindakannya dalam memahami realitas. Dalam perkembangannya teori Lukacs bertolak 

belakang dengan penganut reatis sosiologis yang pada saat itu menjadi pusat gerak teori 

sastra di Eropa. Lukacs berusaha unnak telap konsisten dengan pandangannya bahwa seni 
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satra berangkat dari pengaJaman dan pandangan hidup pengarangnya. Ia juga berpendapat 

bahwa cara melukiskan novel lebih dekat dengan kebidupan daripada cam melukiskan 

drama. Berangkat dari asumsi dasar bahwa novel mampu mencenninkan reaJitas lebih 

dalam, lebih hidup. dan lebih dinamis. Karya satra merupakan "bentuk khusus yang 

mencenninkan realitas. ReaJitas ''yang benar" adalah realitas yang tidak banya 

menampakkan perwujudan luar. akan tetapi mampu menembus lebib daJam untuk mencari 

makna dan rea1itas. 

Dalam hubungan dengan stodi sastra, psikologi bennanfaat bagi penikmat sastra 

dan sastrawan. Bagi penikmat sastra, psikologi sangat membantu penikmat untuk 

memahami perwatakan tokoh dan mengkaji nwayat hidup pengarang. sedangkan bagi 

sastrawan pengetahuan psikoJogi mendorong kesungguhan untuk menggambarkan pikiran 

watak dan mendorong untuk lebih cennat dalam menggambarkan pergolakan jiwa tokoh

tokoh yang diciptakannya (Semi,1988:48). 

Eratnya kaitan psikologi dengan sastra melatarbelakangi munculnya pendekatan 

psilcologi untuk menelaah karya sastra. Pendekatan psikologi adalah pendekatan karya 

sastra yang menekankan segi-segi psikologi dalam suato karya sastra (Semi, 1989:46). 

Landasan teon yang digunakan dalam penelitian ini adaJah teon struktura1 dan 

psikologi sosial. Teori struktural digunakan untuk menemukan keberadaan unsur-unsur 

karya sastra. Pada pnnsipnya anal isis struktural hertujuan untuk membongkar dan 

memaparkan secennat mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua aspek karya sastra yang 

bersama-sama menghasilkan makna yang menyeluruh (Teeuw,1984:135). OaJam setiap 

penelitian sastra, analisis strukturaJ merupakan tugas pnoritas, pekeIjaan pendahulu, sebab 

karya sastra sebagai dunia dalam kata mempunyai kebulatan makna instrinsik yang hanya 
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dapat digali dari karya sastra itu sendiri (Teeuw, 1983 ;61 ). 

eiri yang paling utama dari struktur adalah perhatiannya terhadap keutuhan dan 

totalitas. Kaum strukturalis percaya ballwa totalitas lebih penting dari bagian-bagiannya. 

Totalitas dan bagian-bagiannya dapat dijelaskan sebaik-baiknya, apabila dipandang dari 

segi hubungan-hubungan yang ada pada bagian -bagian totalitas itu, tetapi jaringan

jaringan yang ada antara bagian-bagian itu, yang menyatukannya menjadi totalitas 

(Damono,1978:38). 

Pada hakikatnya untuk mengetahui makna sastra seeara menyeluruh harus 

diJa1rukan proses analisis secara komprehensif. DIeh sebab itu, penulis harus meIakukan 

analisis baik bentuk fisik maupun batinnya. Pendekatan ini didasarkan atas alasan bahwa 

selain dapat berhubungan dengan unsur-unsur yang secara internal terkandung dalam suatu 

teks sastra atau unsur instrinsik, juga dapat dikaitkan dengan unsur-unsur di luar teks sastra 

yang secara Jangsung menunjang kehadiran teks sastra yang secara langsung menunjang 

kehadiran teks sastra itu sendiri (Khairuddio, 1995 :34). 

Analisis struktur diJakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkaji, dan 

mendeskripsikan fungsi dan hubungan antarunsur fiksi yang bersangkutan. Langkah 

identifikasi dilakukan dengan mencari unsur apa saja yang membentuk keutuhan centa, 

kemudian diJakukan pengkajian peranan masing-masing unsur tersebut dalam cerita. Lebih 

lanjut untuk pengkajian perananan tersebut dilakukan penjelasan bagaimana fungsi 

masing-masing unsur tersebut dan hublmgan masing-masing unsur itu mencapai makna 

secara totalitas. 

Sebuall novel dianalisis berdasarkan unsur-unsur yang membengun struktumya. 

Analisis struktur semacam itu dapat menjelaskan kaitan fungsional unsur-unsur 
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pembangun tersebut. Adapun unsur instrinsik yang dianalisis pada novel KiBM karya 

Hamsad Rangkuti terdiri atas tokoh dan penokohan. 81ur. latar. dan tema. H81 ini mengacu 

pada pendapat Wenek bahwa unsur-unsur terpenting dari sebuah karya fiksi terdiri atas: (I) 

tema; (2) alur; (3) penokohan; (4) latar (Waluyo,1994: 139). 

Sebuah kary8 sastra, terutama fiksi. ditulis oleh pengarang untuk menawarkan 

model kehidupan yang diidealkan. Fiksi mengandllng penerapan moral daJam' sikap dan 

tingkah laIru para tokoh sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melailli cerita, sikap. 

dan tingkah laku tokoh-tokoh maka pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari 

pesan-pesan moral yang disampaikan dan diamanatkan. Moral daJam karya sastra dapat 

dipandang sebagai amanat. pesan, massage. Unsur amanat itu sebenamya merupakan 

gagasan yang mendasari karya, sedangkan gagasan yang mendasari diciptakannya karya 

sastra merupakan pendukung pesan (Nurgiyantoro.199:322). 

Penelitian sastra sewajarnya bertolak dan interpretasi dan analisis karya sastra itu 

sendiri. Sebab bagairnanajuga, kita tertarik untuk membahas pengarang. lingkungan sosial. 

dan proses sastra, karen a adanya karya sastra (Rene WeJlek,1983: 157). 

Karya sastra adalah sebuah struktur yang kompleks, oleh karen a itu untuk dapat 

memahaminya haruslah karya sastra dianaJisis (HiII,1966:6). OaJam anaJisis itu karya 

sastra diuraikan unsur-unsur pembentuknya. Dengan demikian, malma keseJuruhan karya 

sastra akan dapat dipahami. Hal ini mengingat bahwa karya sastra itu adaJail sebuah karya 

sastra yang utuh (Hawkes, 1978:16). Oi samping itu, sebuah struktur sebagai kesatuan 

yang utuh dapat dipahami rnakna keseluruhannya bila diketahui unsur-unsur 

pembentuknya dan saling hubungan di antaranya dengan keseluruhannya Unsur-unsur 

atau bagian -bagian lainnya dengan kese)uruhannya. 
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Teeuw (1980:61) menjelaskan bahwa analisis stmktural merupakan prioritas 

pertama sebelum yang lain-Iainnya, tanpa itu kebulatan makna instrinsik yang hanya dapat 

digali dari karya itu sendiri, tidak akan tertangkap. Makna unsur-unsur karya sastra hanya 

dapat dipahami dan dinilai sepenuhnya alas dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur itu 

dalam keseluruhan karya sastra. Dikatakan pula bahwa analisis struktural" adalah suatu 

Jangkah, saranalaJal daJam proses pemberian makna suatu kmya sastra. Keberhasilan 

memahami proses pemberian malena itu sangat ditentukan oleh analisis struktur. sebingga 

langkah ini tidak boleh dimutIakkan namunjuga tidak boleh ditinggalkan. 

Analisis struktur bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secennat. seteliti, 

semendetaiVsemendaiam mungkin keterkaitan dan keteJjaJinan semua anasir dan aspek 

karya sastra yang bersama-sarna menghasilkan makna menyeluruh. Konsep ini sejalan 

dengan pokok pikiran Damono (1978:38) sebagai sebuah metode. strukturalisme memiliki 

beberapa ciri. eiri yang paling utama adalah perhatiannya terhadap keutuhanltotalitas. 

Totalitas itu dipercaya oleh kaum strukturalisme sebagai hal yang paling penting dari 

bagian-bagiannya. Totalitas dan bagian-bagiannya bisa dijelaskan sebaik-baiknya hanya 

apabiJa dipandang dari segi hubungan-hubungan yang ada anlara hubungan-hubungan itu. 

Jadi yang menjadi dasar telaall stmkturalisme bukan bagian totalitas itu, tetapi jaringan 

hubungan yang ada antara bagian-bagian itu yang menyatukan menjadi totalitas. 

Sastra sebagai bagian dari kebudayaan mencenninkan sistem sosial yang ada dalam 

masyarakat. Keterlibatan sastra dalam kehidupan sosial tersebut menampakkan adanya 

jalinan yang kuat antara sastra, kebudayaan dan masyarakat. Sistem masyarakat dan 

perubahan yang teIjadi di dalamnya mampu tercennin dalam sastra, meskipun masyarakat 

yang tergambar dalam sastra bukanlall daJam arti yang sesunggl.lhnya (Sumardjo,1982:] 7). 
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Pengarang iahir, hidup dan IlImbuh dalam masyarakat. la menulis berdnsarkan 

kekayaan pengaJaman hidupnya. Pengelahuan intelcktualnya yang diperoJeh dan 

masyarakatnya. Pengarang bemsaha menangkap cscnsi kenyataan manllsia pada masanya. 

Pcndekatan Sosiologi Sastra bcnoJak dari pandangan bahwa sastra IIlcnlpakml 

pcnccnninan kchidupull masyarakfll . McJaiui saslra scorang pengarang mengungkapknn 

kehidupan masyarakat yang mcreka amnIi. Karya saslra yang diciptakan ilu bukan unlnk 

pribadi pcngarang. Knrya snst rn illl l11cnjadi milik masyarakfll scpenuhnya. Dcngan 

dcmikian, unnlk mcmahami suatu fcnomcna saslra hnnls dilakukan dengan mengamati 

fungsi dan intcraksi karya sastra Icrsebut dcngan un sur masynrakat. 

Teeri sosioiogi sastra lidak scmata-mata digu nakan untuk menjelaskan kenyatmm 

sosial yang dipindahkan aU1U disalin pcngarang ke dalam scbuah karya saSl ra. Teon ini 

juga digunakan unlllk menganaiisis hubungan wilayah hudaya pengarang dcngan karyanya, 

hubungan karya s.1stra dcngan satu kclompok sosia l, hubungan antara gejaJa sosial yang 

timbul di sckitar pcmgarang dcngan karyanya. Olch karena itll, Icon-Icon sosiologi yang 

digunakan unlllk mcnganalisis scbuah ciptaan sastra lidak dapal mengabaikan eksistensi 

pcngarang, dunianya, pcngalaman balillllya. dan hudaya lempat karya itu dil ahirkan. 

Mcnurul Zaimar ( 1991: I 0) sunlu karya sas rra dapal dilijau dan scgi sosiologis yailU 

mclihal karya sastra scbagai ccrmill sosial budaya yang mcnghasilkannya. Karclla dalam 

sastra Icrpancar pClllikiran, kchidupan, dan tradisi yang hidup datam masyarakal. 
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BAB III 

METODE PENELlTIAN 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara keJja atau dengan kata lain, metode 

penelitian merupakan alat, prosedur, dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan 

penelitian. Metode sangat diperlukan daJam suatu pen~litian, sebab dengan metode tersebut 

suatu penelitian dibarapkan akan memperoleh hasil yang lebib baik. Dalam hal ini tekanan 

penelitian terletak pada upaya daJam mendeskripsikan secara rinei fenomena sosial terlenrn 

atau frekuensi terjadinya peristiwa tertentu (Singarimbun,) 982:4). Metode yang digtmakan 

dalam. penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan snmber referensi bempa 

studi kepustakaan yang dipilih berdasarkan isi yang rei evan dengan pennasalahan. dengan 

taltap-tahap sebagai berikut. 

Adapun tahapan tahapan dalam penelitian ini scbagai berikut: 

1. Tahap Pemabaman Objek 

Sumber data yang dipakai penelitian ini adalah sumber data tertulis atau 

kepustakaan. Surnber data primer yang dipakai daJam peneJitian ini adalah teks Novel 

Kelika Lampu Berwarna Merah kmya sastra Hamsad Rangkuti. Novel tersebut pemab 

dimuat di Harlan Umum Kompas secara bersambung mulai 10 Juni - 16 Juti 1981. Novel 

ini pertama kali diterbitkan dalam bahasa Indonesia oleh Penerbit Buku Kompas, jakarta, 

Maret 2001, PT Kompas Media Nusantara, Jalan Palmerah Selatan 26-28 jakarta 10270, 

dengan ketebalan 210 halaman. Sumber data sekunder adalah tulisan-tulisan yang 

membicarakan masalah sosial khususnya yang menyangkut anak jalanan dan sebagainya 

yang keberadaannya turot membantu dalam penelilian ini. Sumber data sekunder juga 
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bempa buku-buku yang mernpunyai relevansi dengan penelitian ini dan buku-buku 

referensi yang sifatnya wnum dan rnenunjang sumber data primer. 

2. Tabap Pengumplilan dan Pengolahan Data 

Men gin gat objek penelitian ini berupa k8J)'a sastra, maka peneliti memilih 

penelitian kepustakaan sebagai metode keJja. Sernlla data sekunder rnengenai Novel Ketika 

Lampu berwarna Merah dan kepengarangan Hamsad Rangkuti didapat dari kepustakaan 

dan dokllmen pribadi pengarang. 

3. Tabap Analisis Data 

Menentukan teks yang dipakai sebagai objek penelitian yaitu Novel ketika Lampu 

Berwama Merah k8J)'a Hamsad Rangkuti, yang diterbitkan oleh PT Kompas Media 

Nusantara, Jakarta, dengan ketebalan 210 halaman. Novel tersebllt pemah dimuat 

bersambung di Harlan Umum Kompas 10 Juni - 16 Juli 1981. Cetakan pertarna tabun 

2001. Menganalisis strukrur teks Novel Ketika Lampu Berwarna Merah dengan 

mengemukakan judul, tokoh, latar sena alur. Judul sebagai simbol gambaran sosial. 

dinamika tokoh yang ada dalam Novel Ketika Iampu Berwama Merah. latar sebagai 

refleksi terhadap realitas sosal sena a1ur sebagi kronologis peristiwa. 

Menganalisis latar bclakang sosial budaya yang melatarbelakangi lahimya novel 

Ketika Lampu Berwama Merah inL Latar belakang sosial budaya yang dikemukakan 

adalab latar belakang sosiaI budaya masyarakat Indonesia perkotaan khususnya tahun 

2000-an sekarang ini. Selain itu novel ini dilatarbelakangi masyarakat ibu kota Jakarta 

(Kota Metropolitan) sebagai i1ham penulisan novel Ketika Lampu Berwarna Merall. sena 
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latar belakang sosial budaya pengarang dan teks sastra. Pemahaman terbadap latar 

belakang sosial budaya tersebut digunakan untuk meIihat sejarah tentang ketika Lampu 

berwama Merah dan kaitannya dengan pennasalahan yang akan dianalisis sehingga dapat 

dikorelasikan antara teks dan konteks. 

Selanjutnya, memahami masalall-masalah sosial yang ada dalam Novel Ketika 

Lampu Berwarna merah ini lalu mengkorelasiknn antara teks dengan konteks. yaitu realitas 

kehidupan sosial yang tercennin dalam novel Ketika Lampu bernarna Merah untuk 

dikaitkah dengan masalah-masalah sosial yang ada dalam masyarakat 

4. Tahap Menyusun laporan penelitian 

Setelah laporan disusun kemudian di seminarkan terlebih dahulu. Masukan

masukan yang diperolah saat seminar sebagai bahan penyempumaan alau revisi laporan 

peneIitian tersebut. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Struktur Teks Novel Ketika Lampu Berwama Merah 

Struktur merupakan susunan, penegasan dan gambaran semua bahan dan bagian 

komponennya yang secara bersama membentuk kebulatan yang indah (Abrams, 1981 :68). 

Struktur sebagai 'tubuh' merupakan bentuk fisik kal)'a sastra yang membuatnya 

teridentifikasi. Melalui struktur sebuah k8l)'a sastra dapat dirasakan keindallannya, baik 

dalam sudut pandang tipologis maupun filosofis. 

Estetika struktur karya sastra dibangun oleh unsur-lmsur instrinsiknya, sesuai 

dengan konsep struktur yang dicetuskan Mukarovsky bahwa struktur merupakan entitas 

konseptual yang didukung oleh sifat-sifat materi tertentu berupa unsur-unsur itu sendiri 

(Fokkema dan dan Kunne-Jbsch,1998:46). Pada perkembangan konsep struktur berubah 

menjadi fenomena objektif yang berasal dan dunia nyata (Wellek dan Warren, I 993:7-8). 

Dengan demikian. struktur kmya sastra itu pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dari 

unsur luar k3l)'a sastra atau dunia nyata. 

Mengingat struktur kmya sastra pada hakikatnya tidak dapat dipisahkan dan unsur 

kmya sastra atau dunia nyata, maka berikut ini akan dianalisis struktur Novel Ketika 

Lampu Berwarna Merah sebagai unsur-unsllr instrinsik sekalib'lls merupakan pintu mas uk 

analisis yang meliputi juduJ, tokoh, Jatar, dan alur. Peneliti hanya memfokuskan pada 

struktur yang dianggap memiliki kaitan dcngan pokok pennasalallan utama penelitian. 

4.1.1 Judul sebagai Simbol Gambaran Sosial 

Judul merupakan gambaran dari isi yang terdapat dalam suatu tulisan. Pemilihan 
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judul bams tepat, judul tidak banya dipasangkan begitu saja tanpa makna. Secara tidak 

Jangsung juduJ berperan untuk menyampaikan maksud atau ide yang ingin disampaikan 

oleh pengarang. Pemakaian judul tidak perlu terlalu panjang, cukup sederhana tetapi 

mampu menceritakan secara tidak langsllng. Nilai persuasif yang terkandung di dalamnya 

menjadi tujuan utama pengarang untuk mengajak pembaca menikmati karya tulisnya. Hal 

ini dilakukan pengarang untuk menarik minat pembaca akan buku tersebut. Pemilihan 

judul itu sendiri semata-mata karen a pengarang ingin menunjukkan kepada kita akan 

kandungan cerita di dalamnya. Penggunaan frasa Ketika Lampu Berwama Merah, sebagai 

judul novel oleh pengarang mempunyai maksud dan tujuan, yaitu lmtuk mengtmgkapkan 

kepada pembaca bahwa novel terscbut bercerita ten tang perempatan jalan raya atau jalan 

utama yang selalu terdapat lampu lalu lintas yang berwarna merah hijau, dan kuning yang 

berfungsi sebagai pengatur laiu lintas. Lampu lalu lintas (traffic light) biasanya dipasang 

diperempan jalan atau pertigaan jalan raya yang lalu Iintasnya cukup padat. Kepadatan arus 

lalu lintas ini identik dengan perkotaan berdasarkan geografi. Selain identik dengan 

perkotaan lampu lalu liotas identik dengan keramaian. Bukti yang berhasiI ditangkap 

masyarakat dan diabadikan pengarang terdapat dalam leks berikut ini: 

. "Ketika lampu menjadi merah, mobil-mobil itu akan berhenti pula 
membiarkan mobil-mobil di ujung yang lain melintas di tengah-tengah 
perempatan ito. Demikianlah seterusnya lampu pengatur lalu lintas ito 
senantiasa berubah warna untuk menjadi pedoman para sopir yang 
melintas membawa mobil-mobil mereka di ten gab perempatan itu. Dan, 
itu adalah barn salah satu dari ratusan perempalan di seluruh jalan-jalan 
utama ibu kota sepanjang siang maupun malam. Lampu-Iampu lalu lintas 
itu setiap saat berubah warna. Dari merah menjadi kllning, dari kuning 
beralih menjadi hijau, dari bijau menjadi kuning. dan dari kuning menjadi 
merah. Seolah-olah wama kuning menjadi jcmbalan llntuk warna mcrah 
dan hijau." (Hamsad Rangkuli,200 I: 1-2) 
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Judul tersebut memnggambarkan situasi di perempatan jalan yang terdapat lampu 

lalulintas udaranya panas dan ditambah suara kendaraan yang membisingkan telinga.Selain 

itu, teIjadinya pencemaran udara akibat asap yang dikeluarkan knalpot mobil yang 

jumlahnya tidak sedikit itu. Gambaran tersebut terdapat pada teks berikut ini: 

"Ketika lampu berwarna merah, mobil-mobil di ujung jalan itu berhenti 
membiarkan mobil-mobil dari jurusan yang berlainan melintas di tengah
tengah perempatan itu. Debu tidak nampak beterbangan di udara yang panas 
di atas jalan aspal yang licin itu. Deru mobil-mobil yang melintas itu 
membisingkan. Asap hitam yang disemburkan dari lubang-Iubang knalpot. 
sehingga dari balik kaca para sopir udara di luar tampak menjadi hitam. 
Mobil-mobil itu melintas cepat menepiskan angin dan menggoyang pohon
pohon hias di sepanjang tepi jalan." (Hamsad Rangkuti,200 1: 1) 

Berdasarkan geografis, tempat seperti ini identik dengan keramaian sudah barang 

tentu tempat itu tempat berkumpulnya orang banyak untuk mengais rizki baik pedagang 

kaki lima, asongan, maupun para peminta-minta atau pengemis. Secara umum peminta 

Minta atau pengemis dibagi menjadi dua yaitu pengemis dewasa dan pengemis yang masih 

anak-anak. Pengemis yang masih anak-anak atau remaja ini sering disebut pula dengan 

. anak jalanan. Cara mereka beroperasi yaitu dengan hanya mengunakan suara yang 

mengharukan (memelas), ada yang dengan cara membersihkan kendaraan baik dengan lap 

maupun kemucing (sulaklkelut), ballkan ada pula yang menggunakan gitar sambil 

menyanyi atau dengan menggunakan bunyi-bunyi seadanya-misalnya dengan 

menggunakan tutup botol. 

Hampir di selunlh kota di Indonesia terdapat para pengemis atau anak jalanan yang 

beropcrasi di pcrempatan jalan atau didckat lampu lalll lintas. Pada saat itll, terdapat 

delapan pengemis di trotoar dekat perempatan seputar lampu lalu lintas yang k~adaan 

fisiknya 5angat kotor. 
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"Di tretoar itu ada delapan orang anak pengemis berumur sekitar 
sepuluh dan lima belas tahlm. Mereka kotor bagaikan sampah. Mereka 
pada saat ini sedang duduk-duduk di atas trotoar ditimpa panas pagi 
membiarkan lampu berwarna hijau. Ada di antara mereka berdiri 
menyandar pada pagar gedung beningkat. Mereka memandang mobil
mobil yang melintas, dan semen tara menunggu lampu falll Iintas itu 
menjadi merall, kedelapan orang anak-anak yang mengemis itu seolah 
sedang beristirahat dari tugas mengemis." (Hamsad Rangkuti,200 J :3). 

Di tempat ini, dapat dijllmpai pengemis yang mempunyai fisik mallpun psikis yang 

sehat dan dapat ditemukan pula pengemis yang eaeat tubuh ( tuna graita). 

"Di antara anak-anak itu seorang di antara mereka. anak yang 
terkeeil dari mereka, menderita eaeat fisik pada kakinya. Sebelah kakinya 
terpotong tidak jauh di atas lutut. Kaki yang eaeat itu menjadi modal 
utama untuk anak-anak itu mengemis. Kaki yang buntung itu telab 
menw rasa iba orang melihatnya. Mereka tergerak untuk menjulurkan 
uang kecil dan saku mereka dan merUatuhkan uang keeil itu ke atas 
telapak tangan anak keeil itu di luar kaeajendela. Dan. bila lampu menjadi 
bijau mobil-mobil itu akan melanjutkan perjalanannya dan anak ito 
melompat ke atas trotoar untuk menunggu lampu menjadi merah. 
Ketika lampu berwarna hijau, anak yang buntung kakinya itu menari-nari 
di atas sebelah kakinya yang tumbuh sempuma ito. Ia berputar-putar di 
atas sebelah kakinya seolah ia sepcni gasing yang berplltar. la menjadi 
pusat perhatian anak-anak yang mengelilinginya. Mereka menontonnya 
berputar-putar di atas troloar itu. Ia sekarang tidak begitu penting. Ia 
sekarang menjadi tontonan mereka. Ia bam begitu penting ketika Iampu 
berwama merah." (Hamsad Rangkuti,200I :3) 

Dalam kenyataannya, ada pengendara yang iba melihat penderitaan para pengemis, 

namun ada pula yang aeuh tak aeuh bahkan menghinanya. Mcreka yang iba pada umumnya 

memberikan uang atau makanan. Para pengendara pada umumnya iba kepada para 

pengemis yang sudah tua renta, eaeat tubuh dan anak-anak. 

Beragam hiruk pikuk kebidupan di perempatan jalan tersebut. sering pula teIjadi 

penodongan atau meminta dengan seeara paksa kepada para pengguna jalan khususnya 

pengendara roda empat. Bila mereka tidak berhasiI mendapatkan barang pengendara, 
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biasanya mereka tidak segan-segan merusak mobil dengan cara menggores, menggembos 

ban mobil, atau mencuri logo mobil yang sedang di kompas (ditarget). Sasaran empuk bagi 

mereka, adalah para penggendara wanita yang sedang·berhenti di perempatanjalan karena 

lampu merab dan sering terjadi pada malam hari. Barang berbarga yang sering dirampas 

adalah dompet dan HP, atau perhiasan. Lampu merah dalam realitas sebenamya tidak jauh 

berbeda dengan lampu merah dalam novel. Berbagai tidak kriminal mewamai kebidupan 

anak jalanan. Selain itu, ada pula anak jalanan sebagai penjaja koran dan dimanfaatkan 

oleh pejaJan kaki untuk menyeberang. 

"Lalu apa pula yang terjadi di perempatan itu ketika lampu 
berwama merah? Penodong terkadang memanfaatkan warna merah itu. 
Mereka menyodorkan golok-golok mereka untuk merampas benda 
berharga para pengendara mobil. Anak-anak penjual koran memanfaatkan 
warna merah itu. Pengemis menyodorkan tangan-tangan mereka ke dalam 
jendela mobil yang terbuka waktu lampu itu berwama merah. Dan. 
terkadang para pejalan kaki menyempatkan mcnyeberang waktu lampu itu 
berr'~~' ~'f~~'" (Hamsad Rangkuti:200 I :2). 

Selam itu, pada saat lampu merah, para sopir memanfaatkan untuk beristirahat 

sejenak guna mengendorkan urat sarafuya. 

"Lalu sopir-sopir memanfaatkan lampu merah itu untuk 
mengendorkan saraf-sarafuya yang tegang akibat kelelahan mengemudi. 
Mereka menukar gigi persneling mobil-mobil mereka ke bagian nol, dan 
mereka pun bebas untuk melirik wanita-wanita pejalan kaki yang 
mengenakan pakaian-pakaian yang merangsang." (Hamsad 
Rangkuti,2001:2) . 

4.1.2 Dinamika Tokoh dalam Novel Ketika Lampu berwama Merah 

Pada umumnya tokoh-tokoh dalam karya fiksi adalah tokoh-tokoh rekaan, tetapi 

terinspirasi oleh pengalaman pengarang sebagai manusia sosial. Masalah penokohan 

merupakan satu bagian penting untuk membangun cerita. Selain berfungsi untuk 
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memainkan cerita, tokoh juga berperan untuk menyampaikan ide, motif, plot, atau tema. 

Karakter tokoh dapat dilihat dari apa yang dilakukan (Abrams, 1981). Identifikasi 

tersebut didasarkan pada konsistensi atau keajegannya, dalam arti konsistensi sikap, 

moralitas, periJaku, dan pemikiran dalam memecahkan, memandang dan bersikap ketika 

menghadapi suatu peristiwa. 

Dalam analisis terhadap novel Ketika Lampu Berwama Merah ini; tokoh yang 

paling banyak dikemukakan adalah tokoh yang dianggap paling problematik. Tokoh-tokoh 

lain yang juga ikut membangun cerita dikemukakan dalam hubungannya dengan tokoh 

problematik. Banyak tokoh yang ditampiIkan dalam Novel Ketika Lampu Berwama Merah 

ini, akan tetapi untuk kepentingan analisis tidak semua tokoh dikemukakan satu persatu 

secara mendalam. 

Tokoh si Buntung dan Basri adalall dua orang tokoh yang menjadi sentral dalam 

segal a interaksi dengan tokoh-tokoh Jain, dan juga dalam berbagai peristiwa yang 

dialaminya. Teks ini berpijak pada berbagai permasalahan sosial anakjaJanan yang da pada 

setiap kota. Melalui kedua tokoh ini pandangan pengarang terekspresikan. 

4.1.2.1 Basri 

. Tokoh yang dianggap sebagai tokoh problematik daJam analisis ini adaJah tokoh 

Basri. Tokoh ini dihadapkan pada kesulitan mencari nafkah dengan mengemis di ibu kota 

setelah minggat meninggalkan kampung halamannya di Wonogiri Solo. Dia mengemis 

diperempatan jalan di dekat Jampu merah dengan menggendong Pipin anak yang caeat. 

Caeat si Buntung yaitu eaeat fisik pada kakinya yang sebelah terpotong tidak jauh di atas 

lutot adalah sebagai modal untuk meminta-minta agar orang iba kepada mereka. Dalam 

teks disebutkan: 
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"Kaki yang buntung itu telah menarik rasa iba orang melihatnya 
Mereka tergerak untuk menjulurkan uang keeil dari saku mereka dan 
menjatuhkan uang keeiJ itu di luar kaca jendela. Dan, bita lampu menjadi 
bijau mobil-mobil itu akan melanjutkan perjalanannya dan anak itu 
melompat ke alas troloar untuk menunggu lampu menjadi merah" 
(Hamsad Rangkuti,200 1 :3). 

Jumlab semua anak jalanan yang mengemis di perempatan Jampu merah adalab 

deJapan orang anak yang berumur sekitar sepuluh dan lima belas tabun. Pada pagi itu yang 

belum mendapat giliran menggendong si Buntung adalab Basri. Dia minta jatah 

menggendong si Buntung dengan harapan harapan untuk mendapatkan pembagian uang 

dari hasil mengemis untuk sarapan pagi. Memang Basn sejak pagi belum sarapan. Hal ini 

tergambar dalam teks: 

Ketika lampu menjadi kuning, Basri, satu di antara anak-anak itu berteriak kepada 

anak yang buntung itu. 

"Aku beJum menggendongmu! Sekarang giliran aku. Aku belum 
sejak tadi." Anak yang buntung itu menoleh kepadanya dan ia berteriak 
pula "Apa betul dia belum sejak tadi?" , "Betul! Aku belum sejak tadi.", 
"Apa betul begitu?" tanyanya sekali lagi kepada anak-anak yang lain. 
"Betul Aku belum sarna sekali. Akubelum makan pagi,", "Boleh!" teriak 
anak berkaki satu itu. Dia berhenti berputar-putar dan memandang pada 
Jampu yang berubah warna. Lalu anak yang berteriak belum makan pagi 
itu cepat-cepat menggendong anak yang berkaki satu itu. Dari dalam 
gendongannya dia menyodorkan bagian kaki yang buntung itu ke dekat 
kaca mobil yang berhenri. Orang di dalam mobil lewat kaca jendela yang 
terbuka, memand80g 80ak kecil di dalam gendong8O temannya persis pada 
bagi80 kakinya yang terputus. Orang di dalam mobil itu menjadi iba dan 
mengambil uang pecahan dan dala sakunya, menjulurkan uang peeahan 
itu lewat kaca mobil yang terbuka, dan anak bun tung itu mengambilnya. Ia 
menanti sesuatu dari anak yang bcrkaki satu itu. "Ini untukmu. "Pergilall 
makan," kata nak yang berkaki satu. Kemudian Basri pergi makan" 
(Hamsad Rangkuti,200 I :4-5). 

4. J .2.2 Sulinah 

~ulinah sering dijuluki si Buta. Sulinall adaJail ibunda Pip in! si Buntung yang 
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tugasnya mengemis di tempat lain sella selalu mengawasi si Buntung dari jarak jauh. 

Orang tua Buntung ini sebenamya tidak buta tetapi hanya pura-pura buta untuk 

mendapatkan iba dari orang lain terutama pengendara mobil. Hal ini terungkap pada teks 

berikut ini. 

"Dia tidak buta! Dia hanya buta pada orang-orang di dalam mobil. 
Tetapi dia dapat melihat dari jarak yang jauh pada anaknya. Dia tabu betul 
berapa uang di dalam saku anaknya. Dia kan datang menghampiri 
anakny~ seolah anaknya itu orang di dalam mobil. la mengambil semua 
uang dari anaknya. Dan. bi1a ia sudah menerima uang, dia kan 
meninggalkannya, dan dia kembali menjadi buta. Aku sering melihat 
wanita itu membuka matanya. Ia buta di belakang pundak anak 
perempuannya, tetapi dia melek di deprul saku anaknya. Ia buta bila berada 
di depan jendela mobil. dan dia akan menjadi melek bila mobil telah 
berlalu. Aku sering memperhatikannya" (Hamsad Rangkuti.200 1:6). 

Sulinah bemasip maIang karena dari kelima anaknya tiga diantarrulya meninggaI 

secara tragis yaitu terkena reruntuhan balok-balok kayu bangunan rumah. Yang masih 

tersisa bidup adaiaIl Pipin anak bungsunya yang eaeal dan Sulistinah anak 

sulungnyalpel1amanya yang perempuan. Hal ini fergambar dalam leks sebagai berikut: 

"Terdengarlah suara gemuruh jatuh menimpa segala yang ada di 
bawahnya. Dinding tembok nunah tua itu roboh menimpa anak-anak. Tiga 
orang anak mati seketika tertimpa balok-balok yang terentang di bagian 
alas tembok. Orang berlarian ke tempat reruntuhan. Mereka 
menyingkirkan kepingan-kepingan batu dan balok-balok yang telah 
menjadi patah." (Hamsad Rangkuti,200 I : 115). 

4.1.2.3 PipinlSiBuntung 

Walaupun dia hidup menderita, namun mempunyai hali yang baik kepada teman-

temannya. Pipin/Si Buntung atau si Pincang dapat membimbing teman-temannya bahkan 

sangat memperhatikan keinginan teman-teman rnereka. Berjiwa toleransi dan tidak 

sombong serta belas kasih kepada teman-tcmrumya. Apa yang diinginkan teman-temrumya 

asalkan daIam balas yang wajar dan dalam kemampuan keuangannya akan diturutinya. 
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Pipin adalah ternan si Pincang yang kesukaaMya makan martabak india seperti si 

Pincang (si Buntung). Pennintaannya martabak kepada si Pincang juga diturutinya Hal ini 

tergambar pada teks sebagai berikut: 

"Aku kepingin martabak dengan dua telur". "Aku akan menghabiskannya panas· 

panas". (Hamsad Rangkuti,200 1: 11). 

Misalnya, Basri adalah anak yang paling suka telur rebus yang akan 

dikupasnya sendiri dan si Pincang plm akan membelikaMya. Hal ini tersurat dalam teks 

sebagai berikut: 

"Aku akan membelikan kau telur rebus, Basri." , "Kau baik 
sekali!" kata Basri. Dia meoghampiri Iebih dekat ke temp at duduk anak 
yang berkaki satu itu. "Sudah lama aku kepingin makan telur rebus. Aku 
ingin mengupasnya sendiri" (Hamsad Rangkuti,200 1 :7-8). 

4.1.2.4 Manan 

Manan adalah ternan si Pincang yang kesukaannya makan ikan goreng. 

Permintaannya kepada si Pincang juga diturutinya. Hal ini tergambar pada teks sebagai 

berikut: 

"Aku juga telah lama kepinb~n sanl ikan goring. Apakah kau juga 
bersedia membelikan untuk aku, Pin?" kata salah seorang anak yang lain 
pula. Dia terpancing oleh permohonan basri yang dijanjikan akan 
dipenuhi. Sesudah berkatCl begitu, dia tampak menanti jawaban dari anak 
yang berkaki satu itu dengan penuh harap. "Kau akan aku belikan satu 
potong ikan goring, Manan.", "Kau akan membelikan Aku?" Sepotong 
ikan goring?" Ya aku akan membelikannya, kalau rezeki kita baik hari 
ini." "Terima kasih". "Aku akan makan sampai tulang-tulangnya." 
(Hamsad Rangkuti,200 1 :8) 

4.1.2.5 Kusnin 

Kusnin adalah teman si Pincang yang kesukaannya makan daging rendang. Permintaannya 

kep.ada si Pincangjuga diturutinya. Hal ini tergambar pada teks sebagai berikut: 
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"Aku juga telab lama rindu makan daging rending. Kau juga teotu 

mau membelikan untukku." "Aku juga akan membelikan kau daging 

.rending, Kusnin." "terima kasih." (Hamsad Rangkuti,200 1 :8). 

4.1.2.6 Tom 

Kusnin adalah ternan si Pincang yang kesukaannya makan sepotong ayam goreng. 

Pennintaannya kepada si Pincang juga diturutinya. Hal ini lergambar pada leks sebagai 

berikut: 

"Maukab kau membelikan aku sepotong ayam goringT' "Nanti 

sore kau akan kubelikan sepotong ayam goring, Tom." (Hamsad 

Rangkuti,200 1 :8) 

4.1.2.7 Minto 

Minto adalab ternan si Pincang yang kesukaannya makan telur dadar. 

Pennintaannya kepada si Pincang juga diturutinya. Hal ini tergambar pada teks scbagai 

berikut: 

"Apakall kau juga mau membelikan akau? Aku kepingin telur 

dadar." "Aku juga akan membelikan kau telur dadar, Minto." (Hamsad 

Rangkuti,2001 :8). 

4.1.2.8 Sukri 

Sukri adalah teman si Pincang yang kesukaannya makan pergedeJ kentang. 

Permintaannya kepada si Pincang juga diturutinya. Hal ini tergambar pada leks sebagai 

berikut: 
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"Kalau kau ingin membelikanku juga. aku sudah lama 

menginginkan makan pergedel kentang. Aku lihat seorang anak 

memakannya dengan lahap di restoran." "Untukmu akan kubelikan 

pergedel, Sukri." (Hamsad Rangkuti.200 1 :8) 

4.1.2.9 Yanto 

Yanto adalah ternan si Pincang yang kesukaannya makan sate. Pennintaannya 

kepada si Pincangjuga diturutinya. Hal ini tergambar pada teks sebagai berikut: 

"Untukku kau akan membelikan apaT "Kau kepingin apa. 

Yanto?" "Aku kepingin sate lima tusuk." "Untukmu akan kubelikan sate 

lima tusuk." (Hamsad Rangkuti,2001 :8) 

4.1.2.1 0 Seorang ibu 

Seorang ibu yang di dalam mobil iba melihat kaki Pipin yang bunnmg lalu 

memberikan uang lima ratus rupiah kepada Pipin. Dikisahkan dalam teks sebagai berikut: 

"Seorang ibu mernandang kaki Pipin yang buntung itu tersentuh 
pada kaca mobilnya yang tertutup. Ujung lutut anak itu tampak seperti 
segumpal daging tertekan pad a kaca. Ada bekas goresan air pad a kaca 
yang diturunkan ibu di dalam mobil. Ibu itu membuka tas yang ada 
dipangkuannya. Ia mengeluarkan uang lima ratus rupiah. Pipin terkejut 
menerima uang kertas lima ratus rupiah. Dia tidak pernah menerima uang 
lima raniS rupiah. Dan sekarang dia tetah memegangnya. LimaranlS 
rupiah". (Hamsad Rangkuti.2001 :12). 

4.1.2.11 Kartijo 

Kartijo adalah suami Surtini dan ayallanda Basri. Dia seorang petani kecil dari 

daerah Wonogiri. Tempat tinggaJnya akan ditrnbas untuk waduk Gajah Mungkur. Uang . 
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pembebasan tanah sudah diterimanya. Kanijo seke)uarga akan memulai hidup baru di 

daerah transmigrasi Sitiung, Sumatera Baral. Hal ini dikisahknn dalam teks sebogoi 

berikut: 

"Kartijo memandang semua tempat kenangan masa keeilnya itu. 
Sebentar Jagi ia akan meninggalkan itu semua Sebentar Jagi mereka akan 
pergi berbondong-bondong ke Gedung Transito Wonogiri, menunggu 
saatnya untuk dibawa ke Stasiun Jebres. Pamong-pamong itu akan 
melepas dengan upaeara dan pidato-pidato resmi. Lalu kereta api itu akan 
'berangkat ke Stasiun Tanjung Priok dan dari sana mereka akan 
mengarungi lautan menuju Teluk Bayur, laJu bus-bus yang berjaJan 
seperti konvoi akan membawa mereka ke Desa Sitiung, sumatera Barat" 
(Hamsad Rangkuti,200 1 :21). 

4.1.2.12 Surtini 

Surtini adaJah isteri Kartijo dan sekaligus ibunda Basri. Sebelum berangkat 

bertransmigrasi dia pergi berziarah dulu kepada sanak saudaranya terutama orang tua dan 

mertuanya. Menurut pikirannya pada saat itu adalah ziarah yang terakhir kali. Makam 

leluhumya dan sanak saudaranya tidak jauh dari tempat tinggalnya. dalam satu kampung 

saja dan yang reneananya akan kena gusur untuk waduk pula. Hal ini dikisahkan dalam 

teks sebagai berikut: 

"Pagi ini Surtini mengambil botol dan mengisinya dengan air. Dia 
telah berniat hendak pergi ziarah ke makam ibu bapaknya dan ke makam 
anak-anaknya. Air daJam botol itu akan disiramkannya ke atas tanah 
makam itu untuk kaJi terakhir. Sebab, sudah pasti, kelak dia tidak akan 
mungkin bisa datang kembali ke atas tanah makam itu untuk 
membersihkannya dan menyiram tanahnya yang kering dengan air. lni 
adalah ziarah yang terakhir di makam ibunya, bapaknya, mertuanya, dan 
makam-makam kedua anaknya yang meninggal ketika anak-anak itu baru 
berusia anatara lima dan tujuh tahun. Dua anak perempuannya yang lain 
telah pada menikah dan ikut dengan suami-suami mereka." 
(Hamsad Rangkuti,200 1 :21 ). 

4.1.2.13 Tukang Martabak 

Tukang martabak itu adalah seorang ketunman India. Oleh sebab itu, martabaknya 
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juga disebut martabak india. Pada saat itu, pembeJi martabak sangat banyak, sebingga agak 

kualahan dia membuatkannya temtama menyiapkan pesanan empat orang yang membawa 

mobil. Hal ini dikisahkan dalam teks sebagai berikut: 

"Tukang martabak itu memotong-motong empat acuan martabak 
yang baru saja matang. Ditanthnya di daJam dua piring yang cepero Dia 
membawanya ke dalam restoran dan mcnghidangkannya di atas meja di 
mana orang-orang dari dalam mobil ilU duduk." "Kalau begitu, Bapak 
hams menambah empat bUall lagi. Selurnlmya menjadi empat belns. 
Masing-masing tiga teIur." (Hamsad Rangkuti,200 1 :33). 

4.1.2.14 Empat pembeIi yang mabok 

Karena menunggu martabak dengan minum bir, keempat pembeli yang naik mobil 

itu mabok berat. Mereka memesan martabak dan memakannya dengan jumlah porsi yang 

banyak. Hal ini dikisahkan dalam teks sebagai berikut: 

"Menunggu dan minum bir adalah pekerjaan yang mengasyikkan." 
"Setuju akau pendapat itu. Menunggu dan ditemani bir, sarna asyiknya 
dengan berlama-Iama bersama kekasih." "Bir denganb martabak yang 
panas adalah sesuatu yang nikmat. "kalau begitu pesan empat botol bi9sr!" 
Keempat orang itu masing-masingh minnm satu botol biro Mercka makan 
potongan-potongan martabak itu sepeni orang makan kacang goreng 
dengan biro Bir belum habis. martabak di dalam piring telah tandas." 
(Hamsad Rangkuti,200 1 :33). 

4.1.2. I 5 Kusir Andong 

Kusir andong adalah ternan sedesanya. Kusir itu tidak ikut bertransmigrasi. la 

pindah ke tempat daerah yang tidak terkena proyek waduk. Hasil uang penggantian 

dibelikan tanah di tempat yang tidak terkena proyek. Percakapan itu bagi Kartijo adalah 

percakapan kali yang terakhir ia lakukan kepada orang sedesanya yang akan 

ditinggalkannya. Kusir andong itu juga bercakap-cakap sampai Kartijo turun dan naik colt 

ke Solo. Dari naik colt, dia akan naik bis malam menuju Jakarta 

28 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Jalinan Kisah Anak-Anak  ... Heru Supriyadi



4.1.2.16 S utrisno 

Sutrisno adalah seorang penumpang yang sama-sama satu bus dengan Kartijo. 

Mereka berdua saling memperkenalkan diri di atas bus. Percakapan tersebut seperti pada 

teks berikut ini: 

"Saya Sutrisno," kata orang itu kepada Kartiji. "Saya Kartijo," kata 
Kartijo kepada orang itu. "Saudara hendak pergi ke mana?" "Ke Jakarta." 
"Jakarta? Jakarta kota keras. Jakarta penuh tantangan:' "Saya tidak berniat 
tinggaJ di Jakarta. Saya hanya ingin mencari anak saya Begitu saya 
ketemu anak saya, dia kan saya bawa ke Sumatera." " Ke Sumatera? 
Untuk apa pergi jauh-jauh ke Sumatera?" " Saya dan keluarga ikut 
transmigrasi ke Sitiung. Anak saya ada di Jakarta. Saya ingin 
mengajaknya pergi dari Jakarta." "Bagus! Jakarta kota keras. Kota tempat 
orang berdusta Bapak tidak tinggal di sekitar para pendusta. Semua orang 
tinggal di Jakarta akan menjadi orang pendusta. Jakarta tempat semua 
pendusta!" "Mengapa Saudara berkata begitu?" "Aku barn saja cuti satu 
bulan penuh untuk dusta yang kulakukan. Orang memberi aIm uang, asal 
alcu mau tems berdusta. Aim barn saja berdusta, dan aku pun menikmati 
cuti satu bulan penuh."\ "Hebat sekali! Orang memberimu cuti karena kau 
berdusta?" "Ya. Dusta membikin aku mendapat cuti satu bulan penuh." 
"Aneh! Biasanya, dusta mendatangkan dosa." "Ya.Dusta mendatangkan 
dosa untuk akhirat, tetapi dusta mendatangkan sesllatu yang berharga di 
atas dwtia Aku berdusta untuk suatu kematian. Penyebab kematian. Ya. 
Dusta penyebab kematian itll. Nyonya meminta aku berdusta tentang 
kematian suaminya, alcu pun diberinya uang dan cuti satu bulan penuh. 
Menarik bukan?" (Hamsad Rangkuti,200 1 :49). 

4.1.2.17 Petugas Taman 

Petugas taman yang menjaga taman kota yang terletak lapangan Banteng. Di taman 

tersebut ada patung irian barat yang biasa dipakai tidur para geJandangan tennasuk Basri 

dan kawan-kawannya. Selain tempat para pengemis, taman ini juga digunakan oleh muda-

muda untuk berpacaran. Hal ini tersurat dalam teks sebagai berikut: 

"Petllgas taman memandang dari jende pos penjagaan ke tempat 
anak-anak itu. Petugas-petugas taman illl berpakaian dinas coklat. Mereka 
pegawai dinas pertamanan. Mereka dilcngkapi alat-alat keamanan. Mcreka 
hanya menjaga kalau-kalau ada orang yang ingin mencuri lampu taman. 
Selebihoya mereka hanya tidur di dalam pos penjagaan itu sampai pagi. 
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Mereka tidak menghiraukan para pasangan mUda-mudi menggunakan 
taman itu tempat berkasih-kasiban. Kecuali kaJau di antara mereka ada 
yang Jagi iseng. Petugas-petugas taman yang iseng akan pergi mengenap
endap di antara pobon perdu mengintip pasangan muda-mudi bercumbu. 
Pasangan muda-mudi itu terkadang ada yang menggunakan taman kota itu 
seperti kamar pengantin mereka Pada saat seperti ito, ketika pasangan 
muda-mudi itu sampai pada puncak percumbuan mereka, para petugas itu 
akan muncuJ dari balik perdu, dan memuntahkan cahaya senter mereka ke 
atas tubuh muda-mudi yang melepas pakaian dalam mereka. Para muda
mudi ito akan tergesa-gesa menutup tubuh mereka dengan pakaian yang 
bterserak di bawah kaki-kaki mereka. Muda-mudi itu merasa kedinginan 
di bawah lampu senter. Petugas-petugas taman itu akan menyeret 
pasangan muda-mudi itu ke pos keamanan. Tetapi muda-mudi itu akan 
memberi mereka uang. Dan petugas-petugas itu akan melepas mereka. 
Sesudah itu, para petugas itu akan ke warung kopi. Mereka minum-minum 
samapi pagi (Hamsad Rangkuti,200] :66). 

4.1.2.18 Laki-Iaki Hidung belang 

Pada malam berikutnya Basri dan teman-temannya ke Monas. Di sana mereka 

menonton orkes. Di dekat panggung orkes, ada Idos yang menjual minuman. Di atas meja 

berserak botol-botol bir dan gelas-gelas yang masih berisi. Pemilik gelas-gelas itu pun 

sedang pergi berjoget dalam alun sepoyongan. Dan bila lagu telah selesai 

dikumandangkan, pemuda-pemuda ito akan menyerbu gel as-gel as mereka, mereguk sisa 

bir mereka sambit menanti lagu berikutnya berkumandang. Lelaki bidung belang juga 

berjoget mendekati para wanita yang menarik perhariannya. Meraka menyenggolnya dan 

meraba pantat wanita-wanita penghibur itu. Hal ini dapat dilihat dalam teks sebagai 

berikut: 

"Aku suka goyangmu, maka aku mendekatimu," kata-laki-Iaki 
bidung belang itu. "Ah, masak. Aku menari biasa saja, seperti perempuan 
lainnya." "Goyangmu istimewa. Kau menari dalam lenggang yang luar 
biasa. Terkadang tampak pantahnu hampir Jepas jatuh dari dalam bajumu 
yang longgar." "Kamu bisa saja. Dan sedikit jorok." " Begitu tampakku 
kau di antara para pejoget. Sudah lama kau perhatikan. Aku tidak bisa 
tidur kaIau tidak tidur bersamamu." "Ab, kamu bisa saja. Kamu mabuk 
ya? Napasmu bau bir." "Aku minurn setelall melihat goyangmu." "Kamu 
pintar merayu. Di seluruh laki-Iaki pejoget ini, kurasa kau perayu nomor 

30 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Jalinan Kisah Anak-Anak  ... Heru Supriyadi



satu. Daun telingaku gatal oleh kumismu." "Kusengaja! Supaya kau tidak 
meminta tarif yang tinggi." : ltu tidak jaminan. Aku suka uangmu. Bukan 
kumismu." Mereka terus berjoget. Dan bila lagu telah habis 
dikumandangkan, pasangan yang telah berbisik-bisik itu akan menyelinap 
sendiri-sendiri dan mereka akan bergabung setelah sampai di luar arena Si 
laki-Iaki akan mengambil sepeda motor yang diparkimya dan menyambar 
wanita ternan berbisiknya itu yang menanti di bawah pohon-pohon di 
sepanjang jalan. Mereka pergi ke hotel-hotel murah atau pergi mendatangi 
tempat-tempat tertentu yang menyediakan kamar untuk mereka 
(Hamsad Rangkuti,200 1:73 

4.1.2.19 Si Pengkor 

Si Pengkor adalah salah seorang penon ton yang tergabung dalam sebuah kelompok 

pada pertunjukan orkes di Silang Monos malam itu. Dua kelompok pemuda yang saling 

bermusuhan sudah mulai bersenggolan. Mereka sarna mabuknya. Dari atas panggung, 

kalau biduan wanita itu sempat memandangnya, kedua kelompok itu tampak seperti 

sekawanan ayam jago yang siap hendak baku hantarn. Hal ini tampak dalam leks sebagai 

berikut: 

"Pada saat seperti itulall terdengar dua letllsan senjata api dari 
gerumbul orang yang berjoget di bawall panggung. Pekikan terdengar di 
antara hiruk pikuk. Biduan itu lari berlindung di balik para pemusik. 
Letusan berikutnya menyusul di tengah-tengah pekikan-pekikan wanita
wanita pejoget. Dari at as panggung, para pemusik dapat melihat 
bagaimana para pejoget berlarian dan hiruk pikuk. Semuanya tampak 
seperti sampah yang diterbangkan angin. Kelompok pemuda-pemuda itu 
Jari meninggalkan arena jogef. Kelompok yang satu naik ke atras jib Willis 
dan menghiJang dalam kecepatan yang luar biasa. Dari arah yang Jain, 
terdengar pula bunyi sepeda motor dihidupkan dan sekelompok pemuda 
menghilang dalam kecepatan yang luar biasa pula. " (Ham sad 
Rangkuti,2001 :87). 

4.1.2.20 SuJistinah 

Sulistinah adalah seorang pengemis yang berstatus janda dari seorang penjual abu 

gosok. Sulinah yang bemasip malang karena dari lima orang anaknya tiga mati bersama-
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sarna secara tragis terkena reruntuhan balok-balok bangunanlkayu-kayu rumah. Hal ini 

tergarnbar pada teks sebagai berikut 

"Terdengarlah suara gemumh jatllh menimpa segala yang ada di 
bawahnya. Dinding tembok rumah tua itu roboh menimpa anak-anak. Tiga 
orang anak mati seketika tertimpa balok-balok yang terentang di bagian 
atas tembok. Orang berlarian ke tempat reruntuhan. Mereka 
menyingkirkan kepingan-kepingan batll dan balok-balok yang telah 
menjadi patah." (Hamsad Rangkuti,2001:1 15). 

4. 1.3 Latar sebagai Refleksi Terhadap Realitas Sosial 

Latar dalarn karya sastra adalah tempat dan suasana lingkungan yang mewamai 

peristiwa. Di dalamnya tercakup lokasi peristiwa, suasana lokasi, sosial budaya setempat, 

dan bahkan suasana hati tokoh (Atmazaki, 1990:62). 

Latar dimunclilkan daJam sebuah cerita karen a pada dasamya setiap perbuatan atau 

aktivitas manusia akan terjadi pad a suatu tempal, waktu dan kondisi tertentu sehingga 

keberadaan latar sangat menduklmg karakter tokoh dan alur dalam membentuk fakta cerita, 

juga sangat n'lendukung pencapaian makna suatu peristiwa. Latar dapat menggarnbarkan 

suasana secara lebih hidup. 

Penggunaan latar fisik dalarn novel Ketika Lampu Berwama Merah terimplisit 

melalui profesi tokoh dalam melakukan kegiatan (operasi) Basri dan kawan-kawan). Latar 

fisik tempat Basri berada teIjadi di Ibu Kota Jakarta, tepat di perempatan jalan raya dekat 

Silang Monas dan di situ terdapat lampu lalu Iintas. Perempatan jalan ini tempat Basri dan 

kawan-kawannya mengemis/mencari nafkah. Hal ini dapat dilihat pada kutipan berikut: 

"Ketika mereka sarnpai di perempatan itu larnpu sedang 
berwama merah. Basri langsung menyodorkan Pipin yang di dalarn 
gendongannya ke depan pintu-pintu mobil yang terbuka. Pipin 
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menampung uang-uang pecahan yang disodorkan ke tangannya. Kedua 
anak itu bersikap seperti orang yang belum pemah makan sejak pagi." 
(Hamsad Rangkuti,200 1 :4 ) 

Selain itu di belakang toko didirikan gubuk-gubuk untuk tempat tinggal meraka. 

Tempat ini dihubangkan oleh jalan yang sempit dan gelap. Hal ini dapal di Iihat pada leks 

sebagai berikut: 

"Sungai Ciliwung dan tembok yang tinggi itu bertindak pula sebagai 
penyekat pennukiman para geJandangan itu. Gubuk-gubuk karton para 
gelandangan dan perkampungan elite dipisah oleh tembok tinggi yang 
terentang, sedang dari perkampungan penduduk yang tidak mampu disekat 
oleh Sungai Ciliwung itu. Kedua jembatan yang menghubungkan kedua 
tempat itu diperuntukkan untuk para pemakai jalan yang berbeda. Satu 
jembatan diperuntukkan bagi para pengendara mobil yang hendak pergi atau 
pun datang di kedua tempat ito. lembatan yang satu lagi dipenmtukkan untuk 
para pejalan kaki yang hendak pergi atau kembali dari kedua tempat itu. 
Letak kedua jembatan itu berkisar antara tiga ratus meter. Oi antara kedua 
jembatan ituJah para gelandangan mendirikan gubuk-gubuk keraton." 
(Hams ad Rangkuti,200 1: 164). 

Penggunaan latar fisik dalam novel Ketika Lampu Berwama Merah yang terakhir 

terimplisit di alas kapal yang akan membawa Basri dan keluarganya menuju ke Pulau 

Sumatera tempat mereka yang barn yaitu di daerah transmigrasi. Oi atas kapal itu pula 

Basri, Sulistinah beserta orang tua Basri yaitu ayah (Kartijo) dan ibu (Sortini) berJayar 

menuju tempat transmigrasi. Hal ini tampak dalam teks sebagai berikut: 

"Oi alas kapal Bengawan yang bergerak, Surtini mendekap 
anaknya. Dia menangis di atas kepala anak itu. Dia tidak hiraukan orang 
menontonnya. Dia tidak hiraukan bau kemelaratan yang melekat pada 
tubuh anaknya. Dia mendekap kepala anak itu di dadanya. Dia meneteskan 

. air matanya dan membasahi kepala anak itu. Kemudian matanya 
memandang Sulistinah. Anak perempuan itu berdiri goyah berpegang pada 
dinding. Dalam waktu yang singkat, Kartijo menceritakan ten tang anak 
perempuan itu. Surtini memperhatikannya." ( Hamsad 
Rangkuti:200 1 :209). 

4.1.4 Alur 

Alur tidak lain adalall jalan cerita dalam sebuah karya sastra. Oengan kata lain alur 
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merupakan cara pengarang menjalin kejadian-kejadian secara benmtun dengan 

meperbatikan hukum sebab akibat sehingga mempakan kesatuan yang padu. bulat dan 

utult (Suharianto,1982:28). AIur digunakan untuk menunjukkan serangkaian peristiwa 

yang saling berkaitan secara logis. 

AIur dalam novel Ketika Lampu Berwarna Meralt sangat menarik sebab peristiwa 

yang ada tidak diungkapkan secara berurutan menurut waktu kejadian. Hal tersebut di 

samping berguna untuk menambah segi estetik sebuah cerita juga dapat memancing rasa 

ingin tabu pembaca uintuk pembacaan selanjutnya Peristiwa dalam novel Ketika Lampu 

Berwarnba Merah dikatakan menarik sebab satu peristiwa belum selesai kemudian disusuJ 

dengan peristiwa yang Jain. Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa alur novel Ketika 

Lampu Berwama Merah adalah campuran yaitu antara alur maju dan alur sorot 

balik.rangkaian alur tekstuaJ daJam Ketika Lampu Berwama Merah adaJah sebagai berikut: 

1. Perginya Basri ke Jbu Kota Jakarta (kota Metropolitan karena tergiur .oleh benta 

masa1ah Kota Jakarta dari berita di kantor kelurahan di Desanya. 

1.1 Di Jakarta Basri berjumpa dengan anak-nak gelandangan yaitu, Pipin, Manan, 

Kusmin, Tom, Minto, Sukri, Yanto. 

1.2 Di Jakarta Basri diajak mengemis bersama dan juga dikenalkan kepada ibunda 

Pipin yangjuga berprofesi sebagai pengemis yaitu Sulinah. 

1.3 SeJain itu Basri juga dikenalkan kepada anak perempuan SuJinah (anak suJungnya) 

yaitu Sulastinah. Sulastinah adalah kakak perempuan Pipin (Si Pincang). 

2. Masa JaJu Basri yang diasuh ayahandaya (Kartijo) di perkampungan di kaki bukit di 

dekat bendungan JatiJuhur daerah Wonogiri, Solo. 
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1.1 Kartijo memandangi kesibukan para petani yang turun ke sawah menjadi sepi. Dia 

akhimya berpikir tentang masa depan untuk bertransmigrasi. Perkampungan 

tersebut yang dalam waktu dekat akan digusur untuk bangunan waduk Gajah 

Mungkur. 

1.2 Surtini isteri Kartijo sangat setuju rencana suaminya untuk bertransmigrasi. 

Sebelum bertransmigrasi Surtini menyempatkan diri berziarah ke makam orang 

tuanya yang bemama Margono. Makam itu pula daJam waktu dekat akan digusur 

untuk pembngunan waduk. Kegiatan Surtini itu adalah kegiatan ziarah yang 

terakhir kali karena setelah digusur makam akan lenyap. 

4.2 Latar belakang Sosial Budaya Masyarakat yang Melatarbelakangi 

Novel Ketika Lampu Berwama Merah 

Berbagai masalah sosiaJ yang dikemukakan melaJui novel Ketika Lampu Berwama 

Merah ini pada dasamya merupakan penilaian kritis seorang pengarang dalam menghadapi 

situasi sosiaJ dan pandangan dunianya merupakan gagasan tentang altematif pemecahan 

masalah sosiaJ tersebut. Pandangan-pandangan itu muncul akibat adanya berbagai 

ketimpangan sosial yang banyak terjadi di masyarakat. sekaJigus merupakan bentuk 

emansipasi sosiaJ pengarang dalam mengemukakan gagasan dan juga aspirasi-aspirasinya 

yang bertolak dari berbagai ketimpangan sosial yang ada dalam masyarakat melalui karya 

yang dihasilkan. Situasi sosial polilik, berbagai dampak proses pembangunan terhadap 

masyarakat bawah dan menurunnya nilai-nilai moral dalam masyarakat adaIah berbagai hal 

yang diangkat daJam novel ini. 

Faktor latar beJakang sosiaI budaya menjadi salah satu faktor yang turnt 
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mempengaruhi pandangan pengamng. Berbagai pandangan pengamng ini juga menjadi hal 

yang sangat penting dan dibutuhkan terutama untuk membantu mengatasi masalah sosial, 

baik masalah sosial yang ditimbulkan oleh masyarakat awam maupun oleh pemerintah. 

Altematif pemecahan masalah sosial dengan cara bertransmigrasi yang dikemukakan 

melalui novel Ketika Lampu BelWama Memh ini menjadi hal yang sangat membantu 

sebagai problem solving (pemecahan masalah) bagi berbagai masalah yang ada. sekaJigus 

menunJukkan adanya fllngsi karya sastm itu sendiri. 

Proses pembangunan sejak dulu sampai sekarang selain menguntungkan juga ada 

yang dirugikan. Penggusuran penduduk yang tidak berdaya sering terjadi pad a masyarakat 

bawah. Dampak penggllsllmn dengan ganti rugi harta benda khusllsnya tanah yang sangat 

mumh ini jelas akan merugikan masyarakat bawah yang tidak berdaya. Masyamkat yang 

tergusur akhimya hams rela meninggalkan tempat tinggalnya guna mencari tempat tinggal 

yang bam misalnya dengan jalan bertransmigrasi. 

Selain itu. kehidupan sosial digambarkan pula dalam novel Ketika Lampu 

BelWama Merah tentang bagaimana kerasnya kehidupan di kota besar seperti Jakarta. 

Guna mempertahankan hidup orang rela menjadi pengcmis atau gelandangan yang tidur di 

gubuk-gubuk, emperan toko, bahkan ada yang tidur di stasion kereta api. Novel ini 

menggambarlcan perbedaan tingkat sosial ekonomi yang sangat timpang antam si kaya dan 

si miskin. Untuk mempertahankan hidup seorang gelandangan dengan mengandalkan belas 

kasihan omng lain. Orang-orang ada yang iba dan ada pula yang mencebirkan bibir kepada 

peminta-minta. 

Keindahan ibu kota seperti lampu-Iampu di sepanj~gjalan utama yang menyala, 
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deretan mobil memancarkan cahaya yang menyilaukan terbias dari kaca kristal membuat 

orang tergiur melihatnya. Tetapi, di balik itu ada kehidupan anak manusia yang sangat 

menyedihkan, makan sekali sehari, dan lidur digubllk-!:,'Ubuk kardos, sena penult dengan 

kotoran debu dan diterpa angin. 

Bila di perhatikan dengan seksama pada novel Ketika Lampu Berwama Merah 

terdapat kehidupan yang kontradiktif antam kehidupan Kartijo yang sebagai orang desa 

hidup dengan penuh kesederhanaan. Oi perkampungan Kartijo tersebut transportasi yang 

ada hanyalah andong. Kehidupan di desa serba susah, kekurangan, dan berat. Bahkan ada 

usaha untuk memperbaiki kehidupannya dengan cara transmigrasi. Sedangkan, di Jakana 

transportasi adalah kendaraan bermotor yang berjajar-jajar kalau malam bagaikan kunang

kunang. Kehidupan di Jakarta sebagian besar orang-orang berada yang kehidupannya serb a 

kecukupan. 

Jalan aspal yang disinari cahaya lampu mercury. ada kolam yang luas, musik khas 

Betawi, dan terdapat pula gedung-gedllng bertingkat. Sedangkan di desa Kartijo jalannya 

rusak, geJap bila musim penghujan banjir dan bila mllsim kemarau kehabisan air bahkan 

untuk minum saja kurang. Oi kOla besar hampir seliap malam dijumpai tempat-tempat 

hiburan, sedangkan di des a hanya suara-suam katak bila musim hujan. Bila malam minggu 

ada pentas orkes atau band di alun-alun. Oi kota Jakarta ada pula klab-klab malam. Secara 

tidak Jangstmg menggambarkan bahwa di ibu kota tempat orang bersenang-senang dan 

tersedia apa pun yang diinginkan, mulai dari makanan sampai pada tempat hiburan. Oalam 

novel tersebut digambarkan pula bahwa salah satu ciri masyamkat metropolitan yaitu 

mabuk, benengkar dan melacur. Hal ini tampak pada teks sebagai berikut: 

Oi dalam kelompok orang berjoget ito, ada para wanila yang memancing para laki-Iaki 
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yang mau lidur bcrsamanya mal am nanti. Lclaki hidung bchmg juga bcrjogcl mcndckati 

para wanita yang menarik perhatiannya. Mereka menyenggolnya dan meraba pantat wan ita 

itu. Dan, bila wanita-wanita itu tidak marah • itu suatu pertanda bahwa dia mau ditawar dan 

ditiduri di kamar hotel tertentu. Selanjutnya, lelaki-lelaki yang telall meremas pantat wanita 

yang diincamya. dan bila wanita yang barn diremas panlalnya ilu mcmberi isyarat yang 

mcngundang, si lelaki akan langsling menllkar pasangan mcnarinya kcpada wanita-wanita 

itll. Mereka menari dan saling bertanya nama, lalll beralih ke soal yang lebih terarah. 

Mereka terus berjoget. Dan bila lagu telah habis dikumandangkan, pasangan yang telah 

berbisik-bisik itu akan menyelinap sendiri-sendiri dan mereka akan bergabung setelah 

sampai di luar arena. Si lelaki akan mengambil sepeda motor yang diparkimya dan 

menyambar wanita teman berbisiknya itu yang menanti di bawah pohon-pohon sepanjang 

jalan. Mereka pergi ke hotel-hotel murah. Atau pergj mendatangi tempat-tempat tertentu 

yang menyediakan kamar untuk mereka. 

Dari novel tersebut, tampak bahwa ibu kota digambarkan sebag"i tempat pelacuran. 

Kehidupan pelacuran sudah menjadi kebiasaan yang sangat terbuka dan lerang-terangan. 

Selain itu, fasilitas, misalnya hotel-hotel memang sudah tersedia. Novel tersebut bila 

ditinjau dari kehidupan sosial menggambarkan kehidupan yang serba wah dan modem dan 

membandingkan dengan kehidupan yang tingkat sosialnya sangat rendah dan 

perkampungan yang serba sederhana dan tertinggal. 
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BABV 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelwnnya dapat dikemukakan beberapa hal 

pokok yang merupakan simpulan penelitian ini. sebagai berikut: 

Berdasarkan kajian terhadap struktur teks Ketika Lampu Berwarna Merah dapat 

diketahui problematika masing-masing tokoh yang semuanya saling berkaitan satu sarna 

lain sehingga menjadi dinamika tokoh. Pennasalahan yang dihadapi tokoh utarna dalam 

hal ini adalah Basri yaitu tergiumya dengan keindahan dan keramaian kota Jakarta bila 

dibandingkan dengan kampungnya sendiri. Padahal di tempat yang barn ibu kota Jakarta 

kehidupannya semakin menderita menjadi pengcmis. Tcmyata di ibu kota tidak 

menjanjikan seperti apa yang dibayangkan scbelumnya. 

Selain ito, digambarkan pula bahwa pemerintah atau penguasa secara sewenang

wenang menggusur orang keeil yang tidak berdaya Seperti yang dialami oleh ayah Basri, 

karena dcsanya akan dil:,'lmakan untuk waduk Jatiluhur, maka kartijo sekcluarga bcrtckat 

bertransmigrasi ke Sumatera. Ini memnggambarkan bahwa siapa yang berkuasa itu 

menang. 

Sebagai seorang pengarang yang dapat dikategorikan dalarn kelompok intelektual. 

Hamsad Rangkuti mcngemukakan pandangan-pandangannya dalam mengatasi 

pennasalahan sosial. Kepedulian terhadap masalah rakyat keeil banyak diekspresikan 

melalui pandangannya sebagai aspirasi dalam upaya membantu memecahkan berbagai 

masalah sosial yang ada dalam masyarakat. 
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